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Abstract. The increasingly intense competition in the fast-food industry encourages companies to understand the 

factors that influence consumers' purchase intention. Richeese Factory Harapan Indah, Bekasi needs to maintain 

price perceptions that are appropriate to the benefits received by consumers and maintain product quality in 

order to increase consumers' purchase intention. This study aims to analyze the effect of price perception and 

product quality, both partially and simultaneously, on consumers' purchase intention at Richeese Factory 

Harapan Indah, Bekasi. This study uses a quantitative approach with a causal associative research design. The 

research sample consisted of 96 respondents selected using a purposive sampling technique. Data were collected 

through the distribution of questionnaires and analyzed using SPSS version 27, including validity testing, 

reliability testing, classical assumption testing, multiple linear regression analysis, t-test, F-test, and the 

coefficient of determination (R²). The results of the study indicate that price perception and product quality 

partially have a positive and significant effect on consumers' purchase intention. Simultaneously, the F-value 

obtained was 66.191 with a significance value of 0.001 (<0.05). The R² value of 0.590 indicates that price 

perception and product quality are able to explain 59.0% of the variation in consumers' purchase intention, while 

the remaining 41.0% is influenced by other factors outside this study. 

Keywords: Price Perception, Product Quality, Consumers Purchase Intention, Richeese Factory, Consumers. 

 

Abstrak. Persaingan industri makanan cepat saji yang semakin ketat mendorong perusahaan untuk memahami 

faktor-faktor yang memengaruhi minat beli konsumen. Richeese Factory Harapan Indah, Bekasi perlu menjaga 

persepsi harga yang sesuai dengan manfaat yang diterima konsumen serta mempertahankan kualitas produk guna 

meningkatkan minat beli. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi harga dan kualitas 

produk, baik secara parsial maupun simultan, terhadap minat beli konsumen pada Richeese Factory Harapan 

Indah, Bekasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif kausal. Sampel 

penelitian berjumlah 96 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan 

melalui penyebaran kuesioner dan dianalisis menggunakan SPSS versi 27 dengan uji validitas, uji reliabilitas, uji 

asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R²). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa persepsi harga dan kualitas produk secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat beli konsumen. Secara simultan diperoleh nilai F hitung sebesar 66,191 dengan signifikansi 0,001 (<0,05). 

Nilai R² sebesar 0,590 menunjukkan bahwa persepsi harga dan kualitas produk mampu menjelaskan 59,0% variasi 

minat beli konsumen, sedangkan 41,0% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 

Kata Kunci: Persepsi Harga, Kualitas Produk, Minat Beli Konsumen, Richeese Factory, Konsumen.  
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1. LATAR BELAKANG 

Persaingan bisnis pada industri makanan dan minuman (food and beverages) di Indonesia 

semakin ketat seiring dengan meningkatnya pilihan produk dan perubahan perilaku konsumen. 

Kondisi tersebut mendorong pelaku usaha untuk memahami faktor-faktor yang dapat 

memengaruhi minat beli konsumen. Minat beli merupakan salah satu aspek penting dalam 

pemasaran karena menunjukkan kecenderungan konsumen untuk memilih dan melakukan 

pembelian terhadap suatu produk. Dalam menghadapi persaingan tersebut, perusahaan perlu 

memperhatikan persepsi konsumen terhadap harga serta kualitas produk yang ditawarkan. 

Industri makanan cepat saji menjadi salah satu sektor kuliner yang berkembang seiring 

dengan perubahan gaya hidup masyarakat, khususnya konsumen yang membutuhkan makanan 

praktis dengan pelayanan yang cepat. Konsumen tidak hanya mempertimbangkan kepraktisan, 

tetapi juga memperhatikan kesesuaian harga dengan manfaat yang diperoleh serta kualitas 

produk yang ditawarkan. Oleh karena itu, persepsi harga dan kualitas produk menjadi aspek 

penting yang perlu diperhatikan oleh perusahaan dalam meningkatkan minat beli konsumen 

(Prianta & Sulistyawati, 2023). 

Salah satu perusahaan yang bergerak dalam industri makanan cepat saji adalah Richeese 

Factory. Richeese Factory merupakan merek restoran cepat saji yang menawarkan berbagai 

menu berbahan dasar ayam dengan ciri khas saus keju. Salah satu gerainya berada di kawasan 

Harapan Indah Boulevard, Kecamatan Medan Satria, Kota Bekasi. Keberadaan gerai tersebut 

menunjukkan adanya peluang sekaligus tantangan bagi perusahaan dalam mempertahankan 

minat beli konsumen di tengah persaingan industri makanan cepat saji yang semakin 

kompetitif. 

Berdasarkan ulasan konsumen pada Google Maps terhadap Richeese Factory Harapan 

Indah, diperoleh rating keseluruhan sebesar 4,2 dari 5. Meskipun penilaian tersebut tergolong 

baik, masih ditemukan berbagai tanggapan yang menunjukkan adanya perbedaan pengalaman 

konsumen. Dari aspek persepsi harga, sebagian konsumen menilai harga produk relatif mahal 

dan promo yang tersedia masih terbatas. Dari aspek kualitas produk, terdapat konsumen yang 

memberikan tanggapan positif terhadap rasa makanan dan kondisi ayam yang juicy, tetapi 

terdapat pula konsumen yang mengeluhkan makanan dalam kondisi dingin. Sementara itu, dari 

aspek minat beli, terdapat konsumen yang menyukai produk Richeese Factory dan 

menjadikannya sebagai salah satu pilihan makanan, sedangkan sebagian lainnya menyatakan 

tidak memiliki keinginan untuk melakukan pembelian kembali. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa persepsi konsumen terhadap harga, kualitas produk, dan minat beli masih beragam. 
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Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian mengenai persepsi harga dan kualitas produk 

terhadap minat beli konsumen penting dilakukan, khususnya pada Richeese Factory Harapan 

Indah, Bekasi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai sejauh mana 

persepsi harga dan kualitas produk mampu memengaruhi minat beli konsumen, baik secara 

parsial maupun simultan. Dengan demikian, penelitian ini mengambil judul “Pengaruh 

Persepsi Harga dan Kualitas Produk terhadap Minat Beli Konsumen pada Richeese 

Factory Harapan Indah, Bekasi.” 

2.KAJIAN TEORITIS 

2.1 Persepsi Harga 

Persepsi harga merupakan proses konsumen dalam menilai dan menginterpretasikan 

harga suatu produk berdasarkan informasi yang diterima. Wijaya dan Budiani (2022) 

menjelaskan bahwa persepsi harga berkaitan dengan proses konsumen dalam melakukan 

penilaian terhadap harga suatu produk. Sementara itu, Widayati et al. (2023) menyatakan 

bahwa persepsi harga terbentuk melalui proses memilih, mengatur, dan menginterpretasikan 

informasi sehingga konsumen memperoleh gambaran mengenai tinggi, rendah, atau kewajaran 

suatu harga.  

Dalam penelitian ini, persepsi harga diukur melalui beberapa indikator, yaitu 

keterjangkauan harga, kesesuaian harga dengan kualitas produk, kesesuaian harga 

dengan manfaat, daya saing harga, dan kesesuaian harga dengan kemampuan 

konsumen. Indikator tersebut menggambarkan bagaimana konsumen mengevaluasi harga 

sebelum menentukan minat untuk membeli suatu produk. 

2.2 Kualitas Produk 

Kualitas produk merupakan kemampuan suatu produk dalam memenuhi fungsi dan 

kebutuhan konsumen. Kotler dan Armstrong dalam Ramadhina et al. (2022) menjelaskan 

bahwa kualitas produk mencakup kemampuan produk dalam menjalankan fungsinya secara 

optimal, termasuk keandalan, daya tahan, ketepatan, kemudahan penggunaan, serta atribut 

pendukung lainnya. Riandini dan Budiono (2023) menambahkan bahwa kualitas produk 

merupakan keunggulan yang memberikan nilai tambah dibandingkan produk pesaing dan 

penilaiannya sangat berkaitan dengan sudut pandang konsumen. 

Kualitas produk dalam penelitian ini diukur menggunakan indikator kinerja 

(performance), fitur produk (features), keandalan (reliability), kesesuaian spesifikasi 

(conformance to specifications), estetika (aesthetic), dan kualitas yang dipersepsikan 
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(perceived quality). Keenam indikator tersebut digunakan untuk menggambarkan penilaian 

konsumen terhadap kualitas produk yang ditawarkan. 

2.3 Minat Beli Konsumen 

Minat beli konsumen merupakan kecenderungan atau dorongan dalam diri konsumen 

untuk melakukan pembelian terhadap suatu produk. Shobur et al. (2023) menjelaskan bahwa 

minat yang muncul sebelum pembelian dapat berkembang menjadi dorongan yang kuat untuk 

merealisasikan pembelian. Ibrahim et al. (2025) juga menjelaskan bahwa minat beli merupakan 

tahap ketika konsumen mulai memilih suatu produk dari berbagai alternatif berdasarkan 

pertimbangan tertentu. 

Indikator minat beli dalam penelitian ini terdiri atas minat transaksional, minat 

referensial, minat preferensial, dan minat eksploratif. Minat transaksional menunjukkan 

kecenderungan konsumen untuk membeli produk, minat referensial menunjukkan 

kecenderungan untuk merekomendasikan produk kepada orang lain, minat preferensial 

menunjukkan kecenderungan menjadikan produk sebagai pilihan utama, sedangkan minat 

eksploratif menunjukkan kecenderungan konsumen mencari informasi lebih lanjut mengenai 

produk yang diminati. 

Hubungan tersebut didukung oleh penelitian Prakarsa (2021) yang menunjukkan bahwa 

persepsi harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen. Penelitian 

Ulitama dan Prastyani (2023) juga menunjukkan bahwa persepsi harga berpengaruh signifikan 

terhadap minat beli. Temuan tersebut menjadi dasar bahwa semakin baik persepsi konsumen 

terhadap harga suatu produk, semakin besar kemungkinan munculnya minat untuk membeli. 

H1: Persepsi harga berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen pada Richeese 

Factory Harapan Indah, Bekasi. 

2.4 Hubungan Kualitas Produk terhadap Minat Beli 

Kualitas produk merupakan salah satu pertimbangan konsumen dalam menentukan 

pilihan pembelian. Produk yang memiliki kualitas sesuai dengan harapan konsumen dapat 

memberikan pengalaman positif dan meningkatkan ketertarikan terhadap produk tersebut. 

Dalam konteks makanan, kualitas dapat berkaitan dengan rasa, tampilan, porsi, konsistensi, 

dan kemampuan produk memenuhi harapan konsumen. 

Penelitian Saragih dan Ariasih (2025) menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh 

signifikan terhadap minat beli. Hasil penelitian Japutra dan Kurnia (2025) juga menunjukkan 

bahwa kualitas produk berpengaruh positif terhadap minat beli. Hal tersebut menunjukkan 
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bahwa semakin baik kualitas produk yang dipersepsikan konsumen, semakin besar pula 

kecenderungan konsumen untuk memiliki minat membeli produk. 

H2: Kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen pada 

Richeese Factory Harapan Indah, Bekasi. 

2.5 Hubungan Persepsi Harga dan Kualitas Produk terhadap Minat Beli 

Minat beli konsumen tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, tetapi dapat terbentuk 

melalui evaluasi terhadap berbagai aspek produk. Persepsi harga menunjukkan penilaian 

konsumen mengenai pengorbanan yang harus diberikan untuk memperoleh produk, sedangkan 

kualitas produk menunjukkan nilai yang diterima konsumen dari produk tersebut. Apabila 

konsumen menilai harga sesuai dengan kemampuan dan manfaat yang diperoleh serta menilai 

kualitas produk baik, maka minat beli terhadap produk dapat semakin meningkat. 

Penelitian Ulitama dan Prastyani (2023) menunjukkan bahwa persepsi harga dan kualitas 

produk berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen. Hasil serupa juga ditemukan 

oleh Saragih dan Ariasih (2025), yang menunjukkan bahwa kualitas produk dan persepsi harga 

memiliki pengaruh signifikan terhadap minat beli. Dengan demikian, kedua variabel tersebut 

secara teoritis dan empiris dapat menjadi faktor yang memengaruhi minat beli konsumen. 

H3: Persepsi harga dan kualitas produk secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap minat beli konsumen pada Richeese Factory Harapan Indah, Bekasi. 

3.METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif 

kausal, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi harga dan kualitas produk terhadap 

minat beli konsumen pada Richeese Factory Harapan Indah, Bekasi. Pendekatan kuantitatif 

digunakan karena data penelitian berupa angka yang diperoleh melalui kuesioner dan dianalisis 

secara statistik untuk menguji hipotesis penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang pernah melakukan pembelian atau 

mengonsumsi produk Richeese Factory Harapan Indah, Bekasi. Karena jumlah populasi tidak 

diketahui secara pasti, penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Lemeshow dengan 

tingkat kepercayaan 95%, proporsi populasi sebesar 0,5, dan sampling error sebesar 10%. 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh jumlah sampel sebanyak 96 responden. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dengan kriteria responden 

merupakan konsumen yang pernah melakukan pembelian produk Richeese Factory Harapan 

Indah, Bekasi dan memiliki pengetahuan atau pengalaman terhadap produk yang diteliti. 

Pengumpulan data menggunakan data primer yang diperoleh secara langsung dari responden 
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melalui kuesioner yang disebarkan menggunakan Google Form. Instrumen penelitian disusun 

berdasarkan indikator dari masing-masing variabel dan menggunakan skala Likert lima tingkat, 

yaitu Sangat Setuju (5), Setuju (4), Cukup Setuju (3), Tidak Setuju (2), dan Sangat Tidak Setuju 

(1). 

Variabel penelitian terdiri atas dua variabel independen, yaitu Persepsi Harga (X1) dan Kualitas 

Produk (X2), serta satu variabel dependen, yaitu Minat Beli Konsumen (Y). Persepsi harga 

diukur melalui indikator keterjangkauan harga, kesesuaian harga dengan kualitas produk, 

kesesuaian harga dengan manfaat, daya saing harga, dan kesesuaian harga dengan kemampuan 

konsumen. Kualitas produk diukur melalui kinerja, fitur produk, keandalan, kesesuaian 

spesifikasi, estetika, dan daya tarik produk. Sementara itu, minat beli konsumen diukur melalui 

minat transaksional, minat referensial, minat preferensial, dan minat eksploratif. 

Analisis data dilakukan menggunakan bantuan SPSS versi 27. Tahap pertama adalah uji 

kualitas data, yang meliputi uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas dilakukan dengan 

membandingkan nilai r-hitung dengan r-tabel, sedangkan instrumen dinyatakan reliabel 

apabila nilai Cronbach's Alpha ≥ 0,60. 

Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik, yang terdiri atas uji normalitas, 

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

dengan kriteria nilai signifikansi ≥ 0,05 menunjukkan data berdistribusi normal. Uji 

multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor 

(VIF), dengan kriteria VIF < 10 dan Tolerance > 0,10 menunjukkan tidak terdapat masalah 

multikolinearitas. Uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan metode Glejser, dengan nilai 

signifikansi > 0,05 menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R²). Uji t 

digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial 

terhadap minat beli konsumen. Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh persepsi harga dan 

kualitas produk secara simultan terhadap minat beli konsumen. Koefisien determinasi (R²) 

digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel persepsi harga dan kualitas produk 

dalam menjelaskan variasi minat beli konsumen. 

Selain itu, penelitian menggunakan analisis regresi linear berganda untuk mengetahui 

arah dan besarnya pengaruh persepsi harga dan kualitas produk terhadap minat beli konsumen. 

Model regresi yang digunakan adalah: 

Y = a + β₁X₁ + β₂X₂ + e 
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Keterangan: 

Y = Minat Beli Konsumen 

a = Konstanta 

β₁, β₂ = Koefisien regresi 

X₁ = Persepsi Harga 

X₂ = Kualitas Produk 

e = error 

Seluruh proses pengolahan dan analisis data dilakukan menggunakan program SPSS versi 27. 

4.HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Deskripsi Data 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Persepsi Harga dan Kualitas 

Produk terhadap Minat Beli Konsumen pada Richeese Factory Harapan Indah, Bekasi. 

Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara daring menggunakan Google 

Form dan secara langsung kepada konsumen yang pernah membeli produk Richeese Factory. 

Jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 96 orang.  

Berdasarkan karakteristik responden, sebagian besar responden berjenis kelamin 

perempuan, yaitu sebanyak 55 orang (57,3%), sedangkan laki-laki sebanyak 41 orang (42,7%). 

Berdasarkan usia, responden didominasi kelompok 17–25 tahun sebanyak 35 orang (36,5%), 

diikuti usia 26–35 tahun sebanyak 26 orang (27,1%), usia 36–45 tahun sebanyak 16 orang 

(16,7%), usia di atas 45 tahun sebanyak 11 orang (11,5%), dan usia di bawah 17 tahun sebanyak 

8 orang (8,3%).  

Berdasarkan pekerjaan, responden terdiri atas pelajar/mahasiswa sebanyak 41 orang 

(42,7%), karyawan sebanyak 32 orang (33,3%), dan wirausaha sebanyak 23 orang (24%). 

Sementara itu, berdasarkan penghasilan per bulan, kelompok terbesar memiliki penghasilan 

Rp1.000.000–Rp3.000.000, yaitu sebanyak 38 orang (39,6%), kemudian Rp3.000.000–

Rp5.000.000 sebanyak 26 orang (27,1%), kurang dari Rp1.000.000 sebanyak 20 orang 

(20,8%), dan lebih dari Rp5.000.000 sebanyak 12 orang (12,5%).  

Dilihat dari frekuensi pembelian, responden yang paling banyak melakukan pembelian 

sebanyak 4–5 kali, yaitu 37 orang (38,5%). Selanjutnya, responden yang melakukan pembelian 

2–3 kali sebanyak 30 orang (31,3%), lebih dari 5 kali sebanyak 17 orang (17,7%), dan 1 kali 

sebanyak 12 orang (12,5%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah 

memiliki pengalaman pembelian yang cukup terhadap produk Richeese Factory.  
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4.2 Uji Kualitas Data 

4.2.1. Uji Validitas  

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian mampu mengukur 

variabel yang diteliti secara tepat. Pengujian validitas dilakukan dengan membandingkan nilai 

r-hitung dengan r-tabel sebesar 0,201. Suatu item pernyataan dinyatakan valid apabila nilai 

r-hitung > r-tabel dan nilai signifikansi (p-value) < 0,05. 

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Variabel Item Pernyataan r-hitung r-tabel p-value Keterangan 

Persepsi Harga (X1) X1.1 0,782 0,201 < 0,05 Valid 
 

X1.2 0,817 0,201 < 0,05 Valid 
 

X1.3 0,805 0,201 < 0,05 Valid 
 

X1.4 0,741 0,201 < 0,05 Valid 
 

X1.5 0,831 0,201 < 0,05 Valid 
 

X1.6 0,856 0,201 < 0,05 Valid 
 

X1.7 0,874 0,201 < 0,05 Valid 

Kualitas Produk (X2) X2.1 0,821 0,201 < 0,05 Valid 
 

X2.2 0,748 0,201 < 0,05 Valid 
 

X2.3 0,840 0,201 < 0,05 Valid 
 

X2.4 0,815 0,201 < 0,05 Valid 
 

X2.5 0,803 0,201 < 0,05 Valid 
 

X2.6 0,829 0,201 < 0,05 Valid 

Minat Beli Konsumen (Y) Y1 0,791 0,201 < 0,05 Valid 
 

Y2 0,773 0,201 < 0,05 Valid 
 

Y3 0,754 0,201 < 0,05 Valid 
 

Y4 0,728 0,201 < 0,05 Valid 
 

Y5 0,716 0,201 < 0,05 Valid 
 

Y6 0,690 0,201 < 0,05 Valid 
 

Y7 0,735 0,201 < 0,05 Valid 
 

Y8 0,762 0,201 < 0,05 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026 
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Berdasarkan Tabel 4.1, hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada 

variabel Persepsi Harga (X1), Kualitas Produk (X2), dan Minat Beli Konsumen (Y) 

memiliki nilai r-hitung yang lebih besar daripada r-tabel sebesar 0,201,  

Dengan demikian, karena seluruh nilai r-hitung > r-tabel (0,201) dan p-value < 0,05, maka 

seluruh item pernyataan pada variabel Persepsi Harga (X1), Kualitas Produk (X2), dan Minat 

Beli Konsumen (Y) dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 

4.2.2. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas digunakan untuk menilai tingkat konsistensi suatu instrumen penelitian. 

Instrumen dikatakan reliabel apabila memberikan hasil pengukuran yang konsisten ketika 

digunakan untuk mengukur variabel yang sama. Dalam penelitian ini, pengujian reliabilitas 

dilakukan menggunakan metode Cronbach's Alpha. Suatu variabel dinyatakan reliabel 

apabila memiliki nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas 

No. Variabel Cronbach's Alpha Nilai Kriteria Keterangan 

1 Persepsi Harga (X1) 0,909 0,600 Reliabel 

2 Kualitas Produk (X2) 0,888 0,600 Reliabel 

3 Minat Beli Konsumen (Y) 0,883 0,600 Reliabel 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026 

Berdasarkan Tabel IV.X, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam 

penelitian memiliki nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari nilai kriteria sebesar 0,60. Variabel 

Persepsi Harga (X1) memperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,909. Variabel Kualitas 

Produk (X2) memperoleh nilai sebesar 0,888. Sementara itu, variabel Minat Beli Konsumen 

(Y) memperoleh nilai sebesar 0,883. 

4.3Uji Asumsi Klasik 

4.3. 1.Uji Normalitas  
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Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber: Hasil Output Pengolahan Data SPSS 26 

4.3.2. Uji Heteroskedastisitas  

 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Heteroskedastisitas (Scatterplot) 

Sumber: Hasil Output Pengolahan Data SPSS 26 

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, hasil uji heteroskedastisitas Berdasarkan hasi uji 

heterokedastisistas menggunakan uji Glejser, diketahui nila signifikan (sig) variabel Persepsi 

Harga sebesar 0,1 dan variabel Kualitas Produk sebesar 0,1 

4.3. 3. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan atau korelasi yang 

tinggi antarvariabel independen dalam model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak 

mengalami gejala multikolinearitas. 

Pengujian multikolinearitas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan 

Variance Inflation Factor (VIF). Dasar pengambilan keputusan dalam uji multikolinearitas 

adalah sebagai berikut: 
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a. Jika nilai Tolerance > 0,10, maka tidak terjadi multikolinearitas.  

b. Jika nilai VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas.  

Hasil uji multikolinearitas pada variabel Persepsi Harga (X1) dan Kualitas Produk (X2) dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Multikolinearitas 

No. Variabel 

Independen 

Tolerance VIF  Kriteria Keterangan 

1 Persepsi Harga 

(X1) 

... ...  Tolerance > 0,10 

dan VIF < 10 

Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

2 Kualitas Produk 

(X2) 

... ...  Tolerance > 0,10 

dan VIF < 10 

Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026 

Berdasarkan Tabel IV.5 hasil pengujian tersebut, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel 

independen dalam penelitian ini memiliki nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. Oleh karena 

itu, model regresi tidak mengalami gejala multikolinearitas. Dengan demikian, variabel 

Persepsi Harga (X1) dan Kualitas Produk (X2) dapat digunakan dalam analisis regresi linear 

berganda untuk menguji pengaruhnya terhadap Minat Beli Konsumen (Y). 

4.4 Uji Hipotesis  

4.4.1. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t atau uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen secara individu terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, uji t dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh Persepsi Harga (X1) dan Kualitas Produk (X2) secara parsial 

terhadap Minat Beli Konsumen (Y). 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji t adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai t hitung > t tabel dan nilai signifikansi < 0,05, maka H₀ ditolak dan Hₐ 

diterima.  

b. Jika nilai t hitung < t tabel dan nilai signifikansi > 0,05, maka H₀ diterima dan Hₐ 

ditolak.  

Dalam penelitian ini, jumlah responden sebanyak 96 responden dengan tingkat signifikansi 

sebesar 5%. Berdasarkan hasil pengujian, nilai t tabel yang digunakan sebesar 1,661. 

Tabel 4.7 Hasil Uji t (Parsial) 

No. Variabel t 

hitung 

t 

tabel 

Sig. Keputusan Keterangan 
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1 Persepsi 

Harga (X1) 

8,298 1,661 < 

0,001 

H₀ ditolak, H₁ 

diterima 

Berpengaruh positif 

dan signifikan 

2 Kualitas 

Produk (X2) 

7,893 1,661 < 

0,001 

H₀ ditolak, H₂ 

diterima 

Berpengaruh positif 

dan signifikan 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026 

Berdasarkan Tabel IV.7, hasil uji t menunjukkan bahwa Persepsi Harga (X1) memiliki nilai t 

hitung sebesar 8,298, yang lebih besar daripada nilai t tabel sebesar 1,661. Nilai signifikansi 

juga menunjukkan hasil < 0,001, yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, H₀ ditolak dan 

H₁ diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Persepsi Harga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Minat Beli Konsumen. 

4.4.2. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F atau uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 

bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, uji F 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh Persepsi Harga (X1) dan Kualitas Produk (X2) secara 

simultan terhadap Minat Beli Konsumen (Y) pada Resto Richeese Factory Harapan Indah, 

Bekasi. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji F adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai F hitung > F tabel dan nilai signifikansi < 0,05, maka H₀ ditolak dan Hₐ 

diterima.  

b. Jika nilai F hitung < F tabel dan nilai signifikansi > 0,05, maka H₀ diterima dan Hₐ 

ditolak.  

Dalam penelitian ini, jumlah responden sebanyak 96 responden dengan jumlah variabel 

sebanyak 3, yang terdiri dari dua variabel independen dan satu variabel dependen. Dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,05, diperoleh: 

df₁ = k - 1 = 3 - 1 = 2 

df₂ = n - k = 96 - 3 = 93 

Berdasarkan nilai tersebut, diperoleh nilai F tabel sebesar 3,09. 

Tabel 4.8 Hasil Uji F (Simultan) 

Model F 

hitung 

F 

tabel 

Sig. Keputusan Keterangan 
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Persepsi Harga (X1) dan 

Kualitas Produk (X2) 

terhadap Minat Beli 

Konsumen (Y) 

66,191 3,09 0,001 H₀ ditolak, Hₐ 

diterima 

Berpengaruh positif 

dan signifikan secara 

simultan 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026 

Berdasarkan Tabel IV.8, hasil uji F menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 66,191, 

sedangkan nilai F tabel sebesar 3,09. Dengan demikian, nilai F hitung lebih besar daripada F 

tabel, yaitu 66,191 > 3,09. 

Selain itu, nilai signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil daripada tingkat signifikansi 0,05, yaitu 

0,001 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa H₀ ditolak dan Hₐ 

diterima. 

Dengan demikian, Persepsi Harga (X1) dan Kualitas Produk (X2) secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli Konsumen (Y) pada Resto 

Richeese Factory Harapan Indah, Bekasi. Artinya, semakin baik persepsi konsumen 

terhadap harga dan semakin baik kualitas produk yang dirasakan konsumen, maka semakin 

tinggi pula minat beli konsumen. 

Hasil ini juga menunjukkan bahwa model penelitian yang digunakan layak untuk 

menjelaskan hubungan antara variabel Persepsi Harga, Kualitas Produk, dan Minat Beli 

Konsumen. 

4.4.3.Uji Koefisien Determinasi R2 

Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 

variabel independen, yaitu Persepsi Harga (X1) dan Kualitas Produk (X2), dalam menjelaskan 

variabel dependen, yaitu Minat Beli Konsumen (Y). Hasil pengujian koefisien determinasi 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Model R R Square (R²) Kontribusi Variabel X Faktor Lain 

1 0,768 0,590 59,0% 41,0% 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026 

Berdasarkan Tabel 4.10, diperoleh nilai koefisien korelasi R sebesar 0,768. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa Persepsi Harga (X1) dan Kualitas Produk (X2) memiliki 

hubungan yang kuat dengan Minat Beli Konsumen (Y). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel Persepsi Harga (X1) dan 

Kualitas Produk (X2) memiliki kemampuan yang cukup kuat dalam menjelaskan perubahan 
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Minat Beli Konsumen (Y), dengan kontribusi pengaruh sebesar 59,0%, sedangkan 41,0% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 

4.4.4. Uji Koefisien Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh lebih dari satu variabel 

independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, analisis regresi linear berganda 

digunakan untuk mengetahui pengaruh Persepsi Harga (X1) dan Kualitas Produk (X2) terhadap Minat 

Beli Konsumen (Y) pada Resto Richeese Factory Harapan Indah, Bekasi. 

Hasil pengujian regresi linear berganda disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4.11 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Variabel Koefisien 

Regresi (B) 

Arah 

Pengaruh 

Interpretasi 

Konstanta 8,010 Positif Nilai dasar Minat Beli Konsumen 

Persepsi Harga 

(X1) 

0,448 Positif Setiap kenaikan 1 satuan Persepsi Harga 

meningkatkan Minat Beli sebesar 0,448 

Kualitas 

Produk (X2) 

0,496 Positif Setiap kenaikan 1 satuan Kualitas Produk 

meningkatkan Minat Beli sebesar 0,496 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh persamaan sebagai berikut: 

Y = 8,010 + 0,448X₁ + 0,496X₂ + e 

Keterangan: 

• Y = Minat Beli Konsumen  

• a = Konstanta  

• β₁ dan β₂ = Koefisien regresi  

• X₁ = Persepsi Harga  

• X₂ = Kualitas Produk  

• e = Error atau variabel pengganggu  

Berdasarkan nilai koefisien regresi, Kualitas Produk (X2) memiliki koefisien sebesar 0,496, 

lebih besar dibandingkan Persepsi Harga (X1) sebesar 0,448. Berdasarkan koefisien B, 

Kualitas Produk menunjukkan kontribusi peningkatan yang lebih besar dalam model regresi. 

Namun, untuk menentukan variabel yang paling dominan secara statistik, sebaiknya 

menggunakan nilai Standardized Coefficients Beta apabila tersedia dalam output SPSS. 



 
 
 

Persepsi Harga dan Kualitas Produk Terhadap Minat Beli Konsumen pada Resto Richeese Factory Harapan 
Indah, Bekasi 

 

38    MUARANOM – Volume. 2 Nomor. 4 Oktober 2026 
 
 

4.5 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.5.1 Pengaruh Persepsi Harga terhadap Minat Beli Konsumen 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Persepsi Harga (X1) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Minat Beli Konsumen (Y). Hasil tersebut dapat dilihat pada pengujian 

hipotesis menggunakan uji t. 

Tabel 4.12 Hasil Pengaruh Persepsi Harga terhadap Minat Beli Konsumen 

Variabel t 

hitung 

t 

tabel 

Sig. Koefisien 

Regresi 

Keputusan 

Persepsi Harga (X1) terhadap Minat Beli 

Konsumen (Y) 

8,298 1,661 < 

0,001 

0,448 H₀ ditolak, H₁ 

diterima 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026 

Berdasarkan Tabel 4.12, variabel Persepsi Harga (X1) memiliki nilai t hitung sebesar 

8,298, lebih besar daripada t tabel sebesar 1,661. Selain itu, nilai signifikansi sebesar < 0,001, 

lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa H₀ ditolak dan H₁ diterima. Dengan demikian, 

Persepsi Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli Konsumen pada Resto 

Richeese Factory Harapan Indah, Bekasi. 

Nilai koefisien regresi sebesar 0,448 menunjukkan arah hubungan yang positif. Artinya, 

peningkatan satu satuan Persepsi Harga akan meningkatkan Minat Beli Konsumen sebesar 

0,448 satuan dengan asumsi variabel Kualitas Produk tetap. 

Hasil ini menunjukkan bahwa penilaian konsumen terhadap kesesuaian harga dengan 

manfaat, kualitas, dan kemampuan membeli dapat memengaruhi keinginan konsumen untuk 

melakukan pembelian. Oleh karena itu, Resto Richeese Factory Harapan Indah perlu 

mempertahankan strategi harga yang sesuai dengan nilai dan kualitas produk yang diterima 

konsumen. 

4.5.2 Pengaruh Kualitas Produk terhadap Minat Beli Konsumen 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kualitas Produk (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Minat Beli Konsumen (Y). Pengujian dilakukan menggunakan uji t untuk 

mengetahui pengaruh variabel secara parsial. 

Tabel 4.13 Hasil Pengaruh Kualitas Produk terhadap Minat Beli Konsumen 

Variabel t 

hitung 

t 

tabel 

Sig. Koefisien 

Regresi 

Keputusan 

Kualitas Produk (X2) terhadap Minat 

Beli Konsumen (Y) 

7,893 1,661 < 

0,001 

0,496 H₀ ditolak, H₂ 

diterima 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026 
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Berdasarkan Tabel 4.13, variabel Kualitas Produk (X2) memperoleh nilai t hitung 

sebesar 7,893, lebih besar daripada t tabel sebesar 1,661. Nilai signifikansi sebesar < 0,001 

juga lebih kecil dari 0,05. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa H₀ ditolak dan H₂ diterima. Dengan demikian, Kualitas 

Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli Konsumen pada Resto Richeese 

Factory Harapan Indah, Bekasi. 

Nilai koefisien regresi sebesar 0,496 menunjukkan hubungan yang positif. Artinya, 

apabila Kualitas Produk meningkat satu satuan dan Persepsi Harga dianggap tetap, maka Minat 

Beli Konsumen akan meningkat sebesar 0,496 satuan. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kualitas produk menjadi faktor penting dalam membentuk 

minat beli konsumen. Konsumen cenderung memiliki minat beli yang lebih tinggi ketika 

produk yang ditawarkan memiliki kualitas yang sesuai dengan harapan mereka. 

4.5.3 Pengaruh Persepsi Harga dan Kualitas Produk terhadap Minat Beli Konsumen 

Pengaruh Persepsi Harga (X1) dan Kualitas Produk (X2) terhadap Minat Beli Konsumen (Y) 

secara simultan diuji menggunakan uji F. 

Tabel 4.14 Hasil Pengaruh Persepsi Harga dan Kualitas Produk terhadap Minat Beli 

Konsumen 

Variabel F 

hitung 

F 

tabel 

Sig. Keputusan 

Persepsi Harga (X1) dan Kualitas Produk (X2) terhadap 

Minat Beli Konsumen (Y) 

66,191 3,09 0,001 H₀ ditolak, Hₐ 

diterima 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026 

Berdasarkan Tabel 4.14 Hasil tersebut menunjukkan bahwa Persepsi Harga dan 

Kualitas Produk secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli 

Konsumen pada Resto Richeese Factory Harapan Indah, Bekasi. 

Artinya, peningkatan persepsi konsumen terhadap kesesuaian harga dan peningkatan kualitas 

produk secara bersama-sama dapat meningkatkan minat konsumen untuk melakukan 

pembelian. 

5.KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data, pengujian hipotesis, dan pembahasan mengenai pengaruh 

Persepsi Harga dan Kualitas Produk terhadap Minat Beli Konsumen pada Resto Richeese 

Factory Harapan Indah, Bekasi, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 



 
 
 

Persepsi Harga dan Kualitas Produk Terhadap Minat Beli Konsumen pada Resto Richeese Factory Harapan 
Indah, Bekasi 

 

40    MUARANOM – Volume. 2 Nomor. 4 Oktober 2026 
 
 

a. Persepsi Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli 

Konsumen. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji t, di mana nilai t hitung sebesar 8,298 

lebih besar dari t tabel sebesar 1,661, dengan nilai signifikansi < 0,001 < 0,05. Dengan 

demikian, semakin baik persepsi konsumen terhadap harga yang ditawarkan, maka 

semakin tinggi Minat Beli Konsumen pada Resto Richeese Factory Harapan Indah, 

Bekasi.  

b. Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli 

Konsumen. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji t, di mana nilai t hitung sebesar 7,893 

lebih besar dari t tabel sebesar 1,661, dengan nilai signifikansi < 0,001 < 0,05. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kualitas produk dapat meningkatkan Minat 

Beli Konsumen.  

c. Persepsi Harga dan Kualitas Produk secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Minat Beli Konsumen. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji F, 

dengan nilai F hitung sebesar 66,191 lebih besar dari F tabel sebesar 3,09, serta nilai 

signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Selain itu, hasil uji koefisien determinasi 

menunjukkan nilai R Square sebesar 0,590 atau 59,0%. Artinya, Persepsi Harga dan 

Kualitas Produk mampu menjelaskan Minat Beli Konsumen sebesar 59,0%, sedangkan 

41,0% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

5.2.1. Bagi Perusahaan 

Resto Richeese Factory Harapan Indah, Bekasi diharapkan dapat mempertahankan dan 

meningkatkan persepsi harga yang positif di mata konsumen. Perusahaan perlu memastikan 

bahwa harga yang ditetapkan sesuai dengan kualitas, manfaat, dan nilai yang diterima 

konsumen. 

Selain itu, perusahaan perlu menjaga konsistensi kualitas produk, baik dari segi rasa, 

penyajian, kualitas bahan, maupun kesesuaian produk dengan harapan konsumen. Perusahaan 

juga dapat melakukan inovasi produk secara berkala untuk meningkatkan ketertarikan dan 

minat beli konsumen. 

5.2.2. Bagi Konsumen 

Konsumen diharapkan dapat memberikan masukan dan penilaian terhadap harga serta 

kualitas produk yang ditawarkan. Masukan dari konsumen dapat menjadi bahan evaluasi bagi 
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perusahaan untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan produk sesuai dengan kebutuhan serta 

harapan konsumen. 

5.2.3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan menambahkan 

variabel lain yang dapat memengaruhi Minat Beli Konsumen. Variabel tersebut dapat berupa 

promosi, kualitas pelayanan, citra merek, lokasi, kepuasan konsumen, kepercayaan konsumen, 

atau pengalaman pelanggan. 

Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan jumlah responden yang lebih besar dan 

memperluas lokasi penelitian. Dengan demikian, hasil penelitian dapat memberikan gambaran 

yang lebih luas mengenai faktor-faktor yang memengaruhi Minat Beli Konsumen. 
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